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ABSTRAKSI : Multimedia merupakan salah satu media yang tepat untuk menyampaikan informasi 
dalam bentuk audio dan video. Multimedia dapat meningkatkan minat dengan penampilan menarik, 
melalui penyelesaian media baik audio dan video. Pembuatan video profil Keraton Surakarta 
Hadiningrat bertujuan untuk membantu instansi sebagai media informasi. Alasannya adalah keraton 
surakarta hadiningrat belum memiliki media informasi yang menarik. Sebelumnya keraton surakarta 
hadiningrat hanya menggunakan informasi dari mulut ke mulut, web dan spanduk sebagai media 
promosi. Namun, pada kenyataannya keraton surakarta hadiningrat lebih menarik dan sangat kental 
nilai sejarahnya untuk berdirinya ibu kota kerajaan di pulau jawa.Penelitian ini menggunakan metode 
pendataan yang meliputi observasi, wawancara, kepustakaan, metode pendekatan: analisis, 
perancangan, pengambilan gambar dan capturing, pengeditan, implementasi, uji coba.Penelitian di 
harapkan dapat memberikan informasi tentang Keraton Surakarta Hadiningrat kepada khususnya 
masyarakat pada umumnya melalui video profil. 
Kata Kunci / keyword : Pembuatan Video Profil Keraton Surakarta Hadiningrat 
 
Abstract: Multimedia is one of the medium to deliver information in the form of audio and video. 
Multimedia can increase interest with attractive appearance, through the completion of both audio and 
video media. Making video profile Kraton Surakarta Sultanate aims to assist agencies as a medium of 
information. The reason is the palace of Surakarta Sultanate media does not have information of 
interest. Formerly the palace of Surakarta Sultanate only use the information by word of mouth, web 
and banners as a promotional media. However, the palace of Surakarta Sultanate in fact more 
interesting and very strong historical value to the founding capital of the island kingdom's 
jawa.Penelitian data collection methods include observation, interviews, literature, method of 
approach: analysis, design, picture taking and capturing, editing, implementation, coba.Penelitian test 
is expected to provide information about Kraton Surakarta Sultanate to the particular community in 
general through video profiles. 
Keywords / tags: Making Video Profile Kraton Surakarta Sultanate
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Kotamadya Surakarta atau yang lebih di kenal 
dengan sebutan kota Solo merupakan salah 
satu daerah tujuan wisata di Jawa Tengah 
yang memiliki keanekaragaman daya tarik 
wisata baik yang bersifat budaya maupun alam 
dan lokasinya berada di kota Solo. Salah satu 
daya tarik budaya yang banyak dikenal di kota 
Solo adalah peninggalan sejarah, yaitu 
Keraton Surakarta yang sudah tidak asing lagi 
dan telah dikenal di mancanegara. Keraton 
Surakarta Hadiningrat adalah cagar budaya 
yang terletak di jantung kota Surakarta, yang 
beralamat di Jl. Mangkubumen Sasono Mulyo 
Solo Kota/Pasar Kliwon Sebelum melakukan 
pembuatan video profil.  
 Penulis telah melakukan penelitian 
pendahuluan berupa wawancara kepada  
humas Keraton Surakarta Hadiningrat 
Berdasarkan wawancara yang dilakukan 
penulis dengan humas diperoleh keterangan 
bahwa supervisi atau atasan mewajibkan 
setiap banguna bersejarah  memiliki video 
profil. Video profil ini menjadi penting karena 
setiap kali ada kunjungan dari tamu 
kasunanan, keberadaan video profil ini selalu 
ditanyakan padahal hingga saat ini Keraton 
Surakarta Hadiningrat belum memiliki video 
profil sehingga hal ini menyulitkan humas 
Keraton Surakarta Hadiningrat. Dalam 
penelitian pendahulan tersebut juga diperoleh 
data bahwa selama ini masyarakat mengetahui 
perkembangan Keraton Surakarta Hadiningrat  
hanya dengan membaca melalui web atau 
spanduk dan untuk mengetahui lebih detailnya 
tentang informasi harus mendatangi langsung 
ke Keraton. Dengan adanya informasi yang 
ada mungkin kurang menarik bagi masyarkat, 
sehingga banyak masyarakat yang belum tahu 
jelas tentang keadaan Keraton Surakarta 
Hadiningrat, dan masih banyak masyarakat 
yang belum tahu bahwa Keraton Surakarta 
hadiningrat adalah pindahan dari keraton Suro. 
Untuk mempermudah masyarakat perlu 
adanya video profil sebagai sarana informasi 
dan promosi. Oleh karena itu sebagai bukti 
otentik dibuatlah suatu dokumentasi yang 
dikemas dalam sebuah video profil  Keraton 
Surakarta Hadiningrat. Agar masyarakat lebih 
tertarik dan lebih tau jelas tentang Keraton 
Surakarta Hadiningrat. 
 
1.2. RUMUSAN MASALAH 
Bagaimana membuat Video Profil Keraton 
Surakarta Hadiningrat sebagai media informasi 
dan promosi  
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1.3. BATASAN MASALAH 
1. Program Pembuatan Video Profil 
menggunakan software Ulead Video 
Studio 11, Cool Edit Pro, Kamera MD 
10000,  
2. Format video profil berbentuk video 
compact disc. 
3. Membuat Video Profil untuk Keraton 
Surakarta Hadiningrat. 
 
1.4. TUJUAN PENELITIAN 
Terbentuknya video profil yang dapat 
digunakan sebagai media informasi serta 
dapat memberikan penjelasan tentang 
keadaan keraton terutama pada masa ke 
masa. 
 
1.5. MANFAAT PENELITIAN 
a. Adanya media promosi dan informasi 
yang berupa video profil dapat 
mempermudah proses penyampaian 
informasi kepada masyarakat. 
b. Melalui video profil Keraton Surakarta 
Hadiningrat memiliki sebuah dokumen 
yang dapat ditunjukkan kepada supervisi 
atau atasan. 
 
2.1. DASAR TEORI 
Pengertian Video Profil. Video profil 
merupakan salah satu media yang efektif 
dalam mempropagandakan perusahaan, 
produk, hingga propaganda untuk potensi 
daerah. Dengan komunikasi melalui audio dan 
visual tentunya penyampaian propaganda atau 
promosi semakin efektif. Selain dikemas dalam 
format linier (dioperasikan melalui media 
player seperti VCD atau DVD) yang juga dapat 
di produksi melalui format CD interaktif di 
operasikan melalui komputer. (Produksi 
Indonesia, 2007) 
Pengertian Multimedia. Istilah 
multimedia berarti berbagai jenis sarana, 
usaha pembangunan untuk dunia komunikasi 
pendidikan atau penyedian informasi pada 
komputer yang menggunakan suara, grafika, 
animasi dan teks. (Departemen Pendidikan 
Nasional, 2002) 
 
2.2. TINJAUAN PUSTAKA 
Berbagai penelitian tentang pembuatan video 
profil untuk instansi pemerintahan maupun 
cagar budaya yang cukup relevan sudah 
cukup banyak dilakukan oleh para mahasiswa. 
Salah satunya yaitu yang dibuat oleh Dewi 
Kartikasari seorang mahasiswi dari Universitas 
Surakarta, adapun judul tersebut adalah: “ 
Pembuatan Video Profil Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 2 Tawangsari Kabupaten 
Sukoharjo Berbasis Multimedia ”. Sekolah 
MenengahPertama Negeri 2 Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo saat ini belum 
mempunyai sarana untuk mempromosikan diri 
kepada masyarakat dalam bentuk video 
company profil. Dengan menggunakan video 
company profil diharapkan sebagai media 
informasi dan sarana promosi kepada 
masyarakat sekaligus sebagai dokumentasi. 
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan 
oleh Kartika adalah untuk membuat video profil 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 2 
Tawangsari Kabupaten Sukoharjo dan 
menyajikan sebagai media informasi dan 
sarana promosi kepada masyarakat. Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Kartika ini 
bermanfaat sebagai media penyampaian 
informasi, promosi, dan dokumentasi 
mengenai Sekolah Menengah Pertama Negeri 
2 Tawangsari Kabupaten Sukoharjo. 
(Kartikasari: 2012). Untuk lebih memperkuat 
penelitian yang dilakukan penulis di, Keraton 
Surakarta Hadiningrat penulis juga menambah 
bahan pertimbangan tinjauan pustaka ini 
dengan tesis yang diambli dari penelitian yang 
dilakukan oleh (Dias Hidayati, 2010) yang 
mengambil judul :  “ Pembuatan Video Profil 
Istana Mangkunegaran Surakarta Berbasis 
Multimedia ”. Multimedia merupakan salah 
satu yang tepat untuk menyampaikan 
informasi dalam bentuk audio dan video. 
Multimedia mampu menghasilkan sesuatu 
yang biasa menjadi lebih menarik. Istana 
Mangkunegaran Surakarta adalah tempat 
wisata dan kebudayaan adat jawa yang belum 
mempunyai video profil sebagai sarana 
promosi. Tujuan pembuatan video profil yang 
dilakukan oleh Dias ini untuk memperkenalkan 
Istana Mangkunegaran Surakarta kepada 
masyarakat, agar masyarakat lebih mudah 
mengenal Istana Mangkunegaran Surakarta. 
Pada penelitian yang dilakukan oleh Dias 
bermanfaat sebagai media promosi dan 
sebagai media dokumentasi. (Hidayati: 2012). 
 Dalam pembuatan video profil Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 2 Tawangsari 
Kabupaten Sukoharjo Berbasis Multimedia 
Kartikasari menggunakan software Ulead 
VideoStudio untuk mengolah video, sedangkan 
untuk mengolah audio kartikasari 
menggunakan Cool Edit Pro. Software tersebut 
sama yang akan digunakan oleh penulis untuk 
pembuatan video profil Keraton Surakarta 
Hadiningrat. dan Dalam pembuatan video profil 
Istana Mangkunegaran Surakarta Berbasis 
Multimedia Hidayati menggunakan software 
Adobe Premiere untuk mengolah video, 
sedangkan pengolahan audio Hidayati 
menggunakan Cool Edit Pro. Cool Edit Pro 
adalah software yang sama yang akan 
digunakan dalam pembuatan video profil 
Keraton Surakarta Hadiningrat 
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3.1. PERANCANGAN 



















                   
Gambar 3.1 Kerangka Pemikiran 
2. Analisis Sistem 
Pada Tahapan analisis sistem  ini 
dilakukan analisis perancangan sistem 
secara  lebih detail  baik proses, 
prosedur dan fungsi  sesuai  dengan 
data–data yang   telah   dikumpulkan 
(hasil wawancara terlampir), tahapan–
tahapan analisis sistem  terbagi dalam 
beberapa tahapan yaitu : 
a. Media Promosi / Profil Keraton 
Surakarta Hadiningrat Yang Ada Saat 
Ini 
Saat ini, media promosi / profil Keraton 
Surakarta Hadiningrat yang ada 
adalah mulut ke mulut,web dan 
sepanduk. Keraton belum memiliki 
video profil,keberadaan video profil ini 
selalu ditanyakan. Dibandingkan 
dengan media lain, video profil yang 
menggabungkan unsur video, audio 
dan teks membuatnya lebih dipahami 
oleh masyarakat yang ingin 
mendapatkan info tentang Keraton 
Surakarta, sekaligus meningkatkan 
rasa bangga terhadap warisan budaya 
. Oleh karena itu penulis berupaya 
membuat video profil yang informatif 
dan menarik sehingga dapat 
digunakan sebagai media promosi dan 
dokumentasi. 
b. Fitur 
Untuk memberikan informasi tentang 
Keraton Surakarta video profil ini akan 
dibagi menjadi 3 bagian, yaitu sejarah 
berdirinya keraton,benda-benda atau 
artefak,bangunan.Fitur yang 
dimasukkan sebagai bagian dari video 
profil ini mengacu pada apa yang ada 
di keraton dan apa yang diharapkan 
ada di video profil oleh para petinggi 
keraton. Semua ini diperoleh dari 
penelitian pendahuluan yang dilakukan 
penulis sebelum merancang sistem. 
c. Pengguna & sasaran video profil 
Pengguna video profil adalah pihak 
abdi dalem Keraton. Gunanya untuk 
memberikan informasi kepadasasaran 
video profil, yaitu masyarakat, 
wisatawan, dan pemerintah setempat. 
Karena itu fitur yang ada harus 
disesuaikan dengan kebutuhan 
pengguna tentang apa saja yang 
hendak disampaikan kepada sasaran. 
d. Efektivitas video profil 
Video profil ini diharapkan mampu 
memberikan informasi tentang Keraton 
Surakarta Hadiningrat kepada 
sasaran, sehingga masayarakat 
mengetahui profil keraton Surakarta 
Hadiningrat dan para citivas 
masyarakat umum merasa lebih 
mengenal dan bangga akan warisan 
budaya. Untuk mengetahui apakah 
pembuatan video profil ini telah sesuai 
dengan tujuannya, maka di akhir 
pembuatan video profil. 
3.2. KOMPUTER PENDUKUNG 
1. Perangkat Lunak 
a.  Ulead Video Studio 11 
a. Cool Edit Pro 2.0 
b. VLC media player 
2. Perangkat Keras 
a.  Speaker aktif 
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c. processor AMD Phenom X2 Dual 
Core 
d. RAM 3072 MB 
e. Monitor 17” 
 
3.3. TAHAP PENGGABUNGAN VIDEO 
1.Tahap penggabungan mengunakan    









Gambar1.3 Tahap Awal Penggabungan 
Ulead Video Studio 11 
 
2.Melakukan editing dan memberikan 
efek dengan menekan tombol edit view 
 
Gambar 1.4 lembar edit view cool editpro 
 
 
4.1. TAMPILAN VIDEO 
1. Bumper 
 Sebelum masuk ke isi video terdapat 
Bumper in, yang di buat dengan 
menggunakan Ulead Video Studio 11 
didalamnya diisi video-video. 
 
 
2. Tampilan isi 
Pada  tampilan isi pembuatan video 
profil Keraton Surakarta ini terdapat 
gambar-gambar video dan penjelasan 
tentang sejarah berdirinya keraton, 
 
 
3. Tampilan Penutup 
Tampilan penutup berisi tentang salam 




4.2. UJI COBA 
Dalam pembuatan company profile diperlukan 
poling dan questioner sebagai bahan 
pertimbangan apakah video profile yang di 
buat penulis rancang di terima atau tidak. 
Berikut ini adalah pertanyaan mengenai 
tampilan company profil beserta nama 
responden.Pada setiap pertanyaan akan di 
jawab dengan member tanda chek mark ( ) 
pada kolom jawaban yang sesuai dengan 
pendapat responden. 
Keterangan :  
 B : Baik  
 C : Cukup  
    K : Kurang 
 
1. Diagram Kesimpulan 
Uji Coba 
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a. Berdasarkan  hasil  
poling dengan  pertanyaan  ke 1 
yang  di  berikan yaitu  Bagaimana  
dengan pengaturan cahaya yang 
digunakan? Maka dapat diambil 
kesimpulan  menggunakan  diagram  
sebagai  berikut : 
 
 
Gambar: Diagram Pertanyaan  
a) 30%  (3 orang)  menyatakan  
sangat  sesuai  dari  jumlah  10 
orang 
b) 40% (5 orang)  menyatakan  sesuai  
dari  jumlah  10orang 
c) 30% (2 orang)  menyatakan  tidak      
sesuai  dari  jumlah  10 orang 
 
5.1. KESIMPULAN  
a. Profil Keraton Surakarta Hadiningrat 
yang berbentuk multimedia dapat 
digunakan sebagai media informasi 
dan media promosi yang menarik. 
b. Dalam memproduksi sebuah video 
profil, diperlukan sebuah 
perancangan yang meliputi 
pembuatan storyboard, desain 
karakter,skenario, script agar proses 
produksi video tersebut dapat 
berjalan dengan lancar. 
c. Video Profil yang sudah jadi 
diimplementasikan dalam bentuk 
VCD (Video Compact Disc) 
 
5.2. Saran 
a. Dalam pembuatan video profil lebih 
baik menggunakan software ulead, 
karena banyak fitur dan kualitas hasil 
video lebih baik. 
b. Dalam pembuatan video profil dalam 
hal pengeditan harus diperhatikan 
keserasian antara gambar, suara, 
backsound serta narasi sehingga 
keindahan akan terwujud. 
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